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  Murry Raditya, S. T., M. T 
 
Abstrak  
Salah satu teknologi konverter adalah boost converter. Boost 
converter adalah sistem konversi DC – DC yang digunakan untuk 
menaikkan nilai tegangan, dimana nilai tegangan output harus 
lebih besar dari nilai tegangan input. Pada tugas akhir ini telah 
dilakukan perancangan desain boost converter dengan menentukan 
nilai Vin sebesar 12 – 30 volt DC, Vout 320 volt DC, frekuensi 
sebesar 4 kHz dan arus sebesar 10 A. Dari nilai yang telah 
ditentukan, dilakukan perhitungan untuk nilai duty cycle, induktor 
dan capasitor yang hasilnya akan dibuat rangkaian boost converter. 
Pada rangkaian boost converter ini, didapat nilai duty cycle sebesar 
96,25% dimana switching akan sangat cepat, yang akhirnya 
menggunakan komponen dengan spesifikasi yang mampu 
menahan tegangan tinggi. Pada perancangan boost converter ini, 
alat dapat menaikkan tegangan sesuai dengan konsep boost 
converter namun belum mencapai target yang diinginkan. 
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Abstract 
One of converter technology is a boost converter. Boost converter 
is a DC-DC conversion system that is used to increase the voltage 
value, where the output voltage value must be greater than the 
input voltage value. In this final project, the design of the boost 
converter has been done by determining the Vin value of 12-30 
volts DC, Vout 320 volts DC, the frequency is 4 kHz and the current 
is 10 A. Of the values specified, the calculation value of the duty 
cycle, inductor and capacitor which result will be made of boost 
converter circuit. In this boost converter circuit, the value of the 
duty cycle is 96.25% where the switching will be very fast, which 
ultimately uses components with specifications that are able to 
withstand high voltage. In designing this boost converter, the 
device can increase the voltage according to the concept of boost 
converter but has not reached the desired target. 
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1.1 Latar Belakang 
 
Kebutuhan energi listrik dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Energi listrik merupakan energi yang sangat 
dibutuhkan dalam menunjang kehidupan manusia. Energi listrik 
dapat dikatakan menjadi kebutuhan primer masyarakat Indonesia, 
baik yang tinggal di kota besar maupun yang menetap di pedesaan 
[1]. Penggunaan energi listrik ini sebagian besar berasal dari fosil. 
Energi fosil adalah energi yang paling banyak digunakan, namun 
ketersediaannya semakin menipis. Untuk mengantisipasinya, 
digunakan energi terbarukan. Energi matahari merupakan salah 
satu sumber energi baru dan terbarukan yang dapat digunakan 
untuk pembangkit listrik [2]. Selain energi matahari, terdapat juga 
energi baru dan terbarukan yang dapat dimanfaatkan. 
Pemanfaatan energi tersebut, salah satunya dapat dimanfaatkan 
dalam bidang properti seperti smartroom. 
Menurut Lukkien. J, Smartroom adalah suatu ruangan 
yang mengintegrasikan tenologi perangkat komputasi, sensor, 
aktuator, teknologi komunikasi dan didesain untuk melayani 
penggunaan melalui operasi otomatis dan usaha minimal dari 
penggunanya [3]. Dalam penelitian ini, dibuatlah sebuah 
prototype dalam bentuk smartroom yang memanfaatkan energi 
alternatif. Karena energi alternatif ini dimanfaatkan, dimana listrik 
yang berasal dari PLN digunakan seminimal mungkin dan 
mengambil energi listrik yang berasal dari energi photovoltaic dan 
turbin angin, maka untuk memenuhi kebutuhan listrik dapat 
tercukupi dengan memanfaatkan energi matahari dan angin. 
Namun ketika intensitas cahaya matahari yang berubah-ubah 
mengakibatkan arus DC yang keluar dari solar sel berubah ubah, 
oleh karena itu dibutuhkannya suatu perangkat teknologi yang 
mampu menaikkan tegangan jika intensitas cahaya matahari 
menurun yaitu menggunakan konverter DC–DC [4]. Boost 




memberikan tegangan keluaran yang lebih tinggi dari tegangan 
masukkan yang rendah dengan dikendalikan oleh sinyal kontrol 
berupa sinyal PWM (Pulse Width Modulation) [5]. Dengan 
demikian, dalam pemanfaatannya, perlu adanya perancangan boost 
converter sebagai penaik tegangan agar beban (load) tercukupi 
pada sistem smartroom tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Adapun rumusan masalah yang diperoleh dari penyusunan 
laporan tugas akhir ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah cara merancang dan merealisasikan suatu 
boost konverter pada smartroom ? 
2. Apakah rancang bangun boost konverter mampu 




Tujuan yang dicapai dalam tugas akhir ini adalah dapat 
melakukan rancang bangun Boost Converter 320 Volt DC pada 
sistem smartroom. 
 
1.4 Batasan Masalah 
 
Adapun batasan ruang lingkup dari penelitian tugas akhir ini 




Manfaat dari Tugas Akhir yang kami buat harapanya bisa 
digunakan sebagai sumber energi mandiri yang akan diterapkan 










Konverter disini adalah berfungsi sebagai pengubah sinyal 
listrik dari satu bentuk sinyal listrik ke bentuk yang lainnya. 
Terdapat macam – macam jenis konverter, yaitu : 
 
1. Cycloconverter 
Cycloconverter adalah pengubah frekuensi langsung 






Gambar 2.1 cycloconverter 
 
2. Chopper 






Gambar 2.2 chopper 
 
3. Rectifier 






Gambar 2.3 rectifier 
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Gambar 2.4 Inverter 
 
2.2 Boost Converter 
 
Boost Converter adalah Konverter DC - DC yang 
menghasilkan tegangan keluaran DC yang lebih tinggi dari 
tegangan masukan DC. [6]  
 
 
Gamba 2.5 Rangkaian Boost Konverter 
 
Diagram blok dasar dari sebuah rangkaian boost converter 
(DC – DC Converter) dengan jenis boost converter diberikan 
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Untuk mempermudah dalam menganalisa rangkaian boost, 
Gambar 2.7 dan Gambar 2.8 berikut ini merupakan state dari 




Gambar 2.7 Boost Converter pada saat state ON 
(learnabout-electronics.org) 
 
Pada gambar 2.7 di jelaskan bahwa ketika berada pada state 
ON, switch S akan berfungsi sebagai saklar yang menutup 
(konduksi), dioda menjadi reverse bias dan besar arus induktor 
akan menyamai arus masukan. Begitu juga dengan tegangan 
induktor akan sama besarnya dengan tegangan masukan. Dalam 










Pada gambar 2.8 dijelaskan bahwa ketika berada pada state 
OFF, switch S akan membuka sehingga arus induktor akan 
mengalir menuju beban melewati dioda sehingga energi yang 
tersimpan di induktor akan turun. Pada saat off, beban akan 
disuplai oleh tegangan sumber ditambah dengan tegangan induktor 
yang sedang melepaskan energinya. Kondisi ini yang 
menyebabkan tegangan keluaran menjadi lebih besar dibandingkan 
dengan tegangan masukannya. [10] 
 
Untuk mengetahui nilai – nilai komponen pada boost 
converter sepert pada Gambar 2.5, maka perlunya perhitungan 
supaya nilai beban output yang diinginkan dapat sesuai yang 
diinginkan. Nilai – nilai komponen pada boost converter dapat 
dihitung dengan : 
 
A. Nilai Duty Cycle 
Duty cycle adalah presentase dari proses switching, 
dimana dinyatakan dalam bentuk persen (%) dengan 
range 0 – 100 %. 
 








  Dimana :  D : Duty Cycle 
  Vo : Tegangan Output 
  Vin : Tegangan Input 
 
B. Nilai Induktor 
Dalam boost converter, dibutuhkan nilai induktor (L) 

















Dimana : L : Induktansi Induktor 
  Vo : Tegangan Output 
  Vin : Tegangan Input 
  F : Frekuensi switching 
   : Ripple Arus 
 
C. Nilai Capasitor 
Dalam boost converter, dibutuhkan nilai capasitor (C) 
sebagai penyimpan energi di medan listrik agar beban 
terpenuhi. 
 








Dimana : C : Kapasitansi Kapasitor 
  D : Duty Cycle 
  Vo : Tegangan Output 
  F : Frekuensi 
   
 
Dari persamaan di atas, kita tahu tegangan keluaran dari 
boost converter dikontrol oleh duty cycle, D. Untuk mendesain 
boost converter perlu ditetapkan beberapa variabel, yaitu tegangan 
masukan, tegangan keluaran, arus keluaran, frekuensi switching, 





Mosfet merupakan komponen elektronik yang termasuk 
dalam keluarga transistor yang bekerja layaknya switch yang 
memutus dan menyambungkan aliran listrik. Pada mosfet terdapat 
tiga saluran yaitu Collector, Emitter, dan Gate. Pada saluran Gate 
dialiri tegangan agar dapat mengalirkan tegangan dari saluran 
Collector ke Emitter. Mosfet sendiri memiliki dua tipe yaitu tipe-
N yang memiliki susunan bahan P-N-P dan tipe-P yang memiliki 











Induktor adalah sebuah komponen elektronika yang dapat 
menyimpan energi pada medan magnet yang ditimbulkan oleh arus 
listrik yang melewati. [13] 
Dari sudut pandang industri, induktor didesain di bawah 
kondisi bahwa ada arus negatif di dalam induktor yang dinilai di 
atas 25% dari arus dc beban. Sehingga, titik kritis antara arus 
positif dan arus negatif pada induktor dapat diasumsikan 25% dari 




Kapasitor merupakan komponen elektronika yang terdiri dari 
dua konduktor yang berdekatan tetapi terisolasi satu sama lain dan 
membawa muatan yang sama besar dan berlawanan. Salah satu 
sifat kapasitor adalah dapat menyimpan dan mengosongkan 
muatan listrik.  
Kapasitor yang digunakan pada umumnya adalah kapasitor 
keping sejajar yang menggunakan dua keping konduktor sejajar. 
Kepingan tersebut dapat berupa lapisan-lapisan logam yang tipis, 
yang terpisah dan terisolasi satu sama lain. Ketika kepingan 
terhubung pada piranti yang bermuatan misalnya baterai, muatan 
akan dipindahkan dari satu konduktor ke konduktor lainnya sampai 




dengan beda potensial antara kutub positif (+) dan kutub negatif(-) 
baterai. Jumlah muatan (Q) yang dipindahkan tersebut sebanding 




Dioda disini digunakan sebagai penyearah output pada 
boost converter. Pada boost converter sebaiknya diperlukan 
dioda high voltage dan fast recovery characteristic. [15]  
 
































3.1 Flowchart Perancangan Alat 
 
Pada tugas akhir ini terdapat sebuah sistem dimana 
didalamnya saling berkaitan antara alat yang satu dengan alat yang 
lainnya. Adapun blok diagram keseluruhan alat yang dapat dilihat 















Gambar 3.1 Blok Diagram Keseluruhan Sistem 
 
Gambar 3.1 merupakan blok diagram keseluruhan alat, namun 
yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu Boost Converter, 
dimana pada Boost Converter terjadi sistem penaikan tegangan. 
 
Adapun langkah-langkah alat ini digambarkan dalam 





































Gambar 3.2 Flowchart Pengerjaan Alat Boost Converter 
 
3.2 Perancangan Alat Tugas Akhir 
 
Dalam Perancangan sistem dan pembuatan alat Boost 
Converter ini terdiri dari pembuatan skematik sistem , pembuatan 
simulasi Boost Converter, serta pembuatan rangkaian Boost 
Converter.  
 
Perhitungan nilai Induktor dan Kapasitor pada boost converter 
ini diawali dengan menentukan variable berikut : 
Vin max = 30 volt 
Vin min = 12 volt 
Vo  = 320 volt 
Io = 10 A 
f = 4 kHz 
 
 Setelah menentukan variable untuk boost converter, 
selanjutnya menghitung nilai duty cycle. Nilai duty cycle ini 






a) Duty Cycle Boost Converter 
 
D = 




 Nilai duty cycle sudah di dapat maka selanjutnya 


























   
      













ΔV0 = 20% x Vo 
 












3.3 Desain Rangkaian Boost Converer 
 
Setelah mendapatkan nilai duty cycle , induktor dan capasitor. 
Dilanjutkan dengan mendesain rangkaian boost converter dan 




Gambar 3.3 Desain Simulasi Boost Converter pada PSIM 
 
 Dari rangkain boost converter tersebut, untuk proses 
switching menggunakan MOSFET dengan rangkaian osilator yang 
meghasilkan sinyal PMW yang nantinya digunakan MOSFET 
untuk melakukan switching yang diatur oleh duty cycle. Untuk 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini berisi mengenai analisa dari hasil pengujian yang 
telah dilakukan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 
mengetahui apakah setiap bagian dari sistem dan juga sistem secara 
keseluruhan telah bekerja sesuai dengan perencanaan. 
4.1 Hasil Perhitungan Boost Converter dan Simulasi 
 
Berikut data hasil perhitungan untuk boost converter sebagai 
data spesifikasi pada boost converter. 
 
Vin max = 30 volt 
Vin min = 12 volt 
Vo  = 320 volt 
Io = 10 A 








 = 32 Ω 
 
a. Duty Cycle Boost Converter 
 
D = 



























L = 10 x Lmin 
L = 10 x 5,41405   






















   
     = 




2 x (0,541405 x 10
-3
)
   
     = 
0,0028875
0,00108281
   
     = 2,6666 A 
 




           = 266,66 + 2,6666 
           = 269,3266 A 
 




           = 266,66 – 2,6666 




ΔV0 = 20% = 20% x 320 = 64 V 
























Tabel 4.1 Hasil perhitungan boost converter. 
 
Vin min 12 Volt 
Vin max 30 Volt 
Vout ≥ 320 Volt 
Iout 10 A 
Freq 4 kHz 
R 32 Ω 
Duty cycle 0,9625 / 96,25% 
Inductor ( L ) 54,1405 µH 
Capasitor ( C ) 3632,07 uF 
 
  Dari data perhitungan tersebut, maka selanjutnya 






Gambar 4.1 Rangkaian simulasi boost converter 
 
 Pada Gambar 4.1, dari rangkaian boost converter tersebut, 
memasukkan nilai induktor sebesar 54uH , capasitor sebesar 
3632uF , nilai resistor sebesar 32Ω. Dengan duty cycle sebesar 
96,25% sebagai pengatur switching, maka rangkaian boost 
menggunakan MOSFET dengan spesifikasi mampu menahan 
tegangan tinggi karena proses switching sangat cepat. 
 
  Dengan dilakukannya simulasi tersebut, maka 
didapatkan hasil output sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 Hasil simulasi boost converter pada PSIM 
 
 Pada hasil simulasi, didapatkan output sebesar 333 volt DC, 




4.2 Hasil Uji Boost Converter 
 
Pada pengujian Boost Converter digunakan IC NE555 
sebagai switching pengatur PWM. Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui rangkaian dapat berkerja dan menghasikan 











Gambar 4.3 Hasil uji coba boost converter 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kerja DC - 
DC konverter yang digunakan sebagai penstabil tegangan 
sekaligus menaikkan tegangan dari keluaran summing. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan variasi 
tegangan input sebesar 7.5 , 9 dan 11 Volt DC pada rangkaian 
boost converter ini. Dengan nilai variasi frekuensi switching 
sebesar 1kHz sampai dengan 5kHz dan duty cycle  DC 
konverter yang digunakan sebagai penstabil tegangan, maka 































1 7.5 1 7.49 18.52 18.52 
2 7.5 2 7.49 18.55 18.55 
3 7.5 3 7.49 18.55 18.55 
4 7.5 4 7.49 18.55 18.55 
5 7.5 5 7.49 18.54 18.54 
6 9 1 8.99 22.35 22.35 
7 9 2 8.99 22.39 22.39 
8 9 3 8.99 22.39 22.39 
9 9 4 8.99 22.38 22.38 
10 9 5 8.99 22.38 22.38 
11 11 1 10.99 27.48 27.48 
12 11 2 10.99 27.53 27.53 
13 11 3 10.99 27.53 27.53 
14 11 4 10.99 27.53 27.53 
15 11 5 10.99 27.53 27.53 
 
Dari hasil pengujian boost converter pada tabel 4.2 , diolah 
menjadi grafik  untuk menunjukkan respon tegangan pada  








Gambar  4.4 Grafik tegangan pada induktor dan capasitor dengan 
input 7.5 Volt DC 
 
Pada Gambar 4.4 didapatkan nilai tegangan pada induktor 
sebesar 7.49 Volt dan tegangan pada capasitor sebesar ±18.5 Volt 
dengan tegangan input sebesar 7.5 Volt DC, dimana nilai tegangan 
induktor dan capasitor tersebut didapat  dari nilai variasi frekuensi 





Gambar 4.5 Grafik tegangan pada induktor dan capasitor 






Pada Gambar 4.5 didapatkan nilai tegangan induktor sebesar 
8.99 volt dan nilai tegangan capasitor sebesar ±22.3 volt dengan 
variasi frekuensi sebesar 1kHz hingga 5kHz. Dan didapatkan nilai 




Gambar 4.6 Grafik tegangan pada induktor dan capasitor dengan 
input 11 Volt. 
 
Pada gambar 4.6, nilai tegangan yang didapat setelah 
melakukan pengukuran uji boost converter, didapatkan nilai 
tegangan induktor sebesar 10.99 dan nilai tegangan capasitor 
sebesar  ±27.5 dengan variasi frekuensi sebesar 1kHz – 5kHz. Dan 









Dari beberapa percobaan atau  pengujian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Alat yang dirancang sudah berhasil menaikkan tegangan 
sesuai dengan konsep dan fungsi alat tersebut yaitu boost 
converter, namun belum bisa mencapai target tegangan 
yang diinginkan yaitu 320 VDC. 
 
2. Pada hasil uji coba rangkaian boost converter 
menggunakan IC NE555 didapatkan hasil tegangan output 




Pada pengerjaan tugas akhir ini tentu terdapat berbagai 
macam kekurangan dan kelemahan, baik pada sistem maupun pada 
peralatan  yang dibuat. Saran – saran untuk pengembangan tugas 
akhir ini adalag sebagai berikut : 
 
1. Perhitungan nilai komponen yang tepat dan pemilihan 
komponen untuk membua boost converter sebaiknya 
menggunakan kualitas yang baik, karena memiliki output 
tegangan yang tinggi, sehingga nantinya hasil keluaran 
boost converter juga maksimal. 
 
2. Untuk mendapatkan nilai tegangan yang besar, maka boost 
converter ini menggunakan induktor dengan jenis coil  
induktor berinti ferrite dan tipe mosfet yang mampu 
menahan tegangan tinggi; FCA47N60. Sehingga boost 
converter mampu mengangkat nilai tegangan. 
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